BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan metode penelitian yang dilakukan, penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Sujarweni (2015) mengatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang di dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran) dan menurut Sugiyono (2017) Metode kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif atau hubungan. Menurut Sujarweni
(2015) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih serta mengetahui pengaruhnya. Dengan penelitian ini maka akan dapat
dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan

mengontrol suatu gejala.

3.2 Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai

penelitian terkait. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua jenis

sumber data, yaitu sebagai berikut :

1. Sumber Data Primer
Menurut Sugiyono (2018b) data primer yaitu sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh
peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.
Peneliti menggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari informan
mengenai topik penelitian sebagai data primer.

2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang didapat dari catatan, buku, majalah berupa
laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku-buku

sebagai teori, majalah, dan lain sebagainya. Data yang diperoleh dari data

23



24

sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak langsung memberikan
data pada pengumpul data Sujarweni (2015). Menurut Sugiyono (2018b) data
sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
Penelitian ini menggunakan penelitian primer dan penelitian ini juga menggunakan
data kuantitatif dimana data yang bersumber kuesioner yang dibagikan kepada

konsumen Teh Botol Sosro di Bandar Lampung.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk
mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai lingkup
penelitian (Sujarweni, 2015).

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode survei melalui angket,
yaitu penelitian yang menggunakan metode pengumpulan data dengan cara
membagikan kuesioner kepada responden yang memuat daftar pertanyaan tentang
permasalahan yang sedang diteliti dan meminta kesediaan responden untuk
menjawab daftar pertanyaan tersebut. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala likert (1,2,3,4,5). Dengan melakukan penyebaran kuesioner untuk
mengukur persepsi responden digunakan Skala Likert umumnya menggunakan 5
angka penelitian yaitu :

Tabel 3.1 Skala Likert Pada Pertanyaan Tertutup

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono (2018b)

Analisis ini bermaksud untuk menggambarkan karakteristik masing-masing
variabel penelitian. Untuk menghitung tingkat capaian jawaban responden

digunakan rumus sebagai berikut Riduwan (2006) dalam Erwin (2019).
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n
P:NX 100%

Keterangan :

P = Presentase

n =Jumlah jawaban yang dipilih reponden
N = Skor ideal ( 5x 50)

Setelah data dianalisis secara kuantitatif, kemudian data dianalisis secara deskriptif
dengan menggambarkan jawaban sesuai kategori yang ditentukan untuk menarik
kesimpulan, seperti dibawah ini :

Skor 0% - 20% = Sangat lemah
Skor 21% - 40% = Lemah

Skor 61% - 60% = Cukup

Skor 61% - 80% = Kuat

Skor 81% - 100% = Sangat kuat

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Solimun & Fernandes, 2018).
Populasi dalam penelitian ini adalah populasi infinit yang mengacu pada konsumen
Teh Botol Sosro dimana jumlah pertumbuhan populasinya tidak terbatas dan tidak
dapat diketahui secara pasti.

3.3.2 Sampel

Menurut Erwin (2019), Sampel penelitian merupakan bagian yang memberikan
gambaran secara umum dari populasi, sehingga penentuan jumlah sampel yang
akan diolah dari jumlah populasi, maka harus dilakukan dengan teknik pengambilan

sampel yang tepat.

Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu probability
sampling dan nonprobability sampling. Teknik sampling yang digunakan oleh

penulis adalah nonprobability sampling.
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Menurut Sugiyono (2018) Penarikan sampel nonprobabilitas adalah suatu prosedur
penarikan sampel yang bersifat subjektif, dalam hal ini probabilitas pemilihan
elemen-elemen populasi tidak dapat ditentukan. Metode yang digunakan adalah
purposive sampling. Menurut Solimun & Fernandes (2018), purposive sampling
adalah pemilihan sampel yang didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang
dipandang mempunyai keterkaitan yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat
populasi yang sudah diketahui sebelumnya.

Pertimbangan khusus yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Konsumen yang berusia minimal 17 Tahun — 60 Tahun.

2. Pernah melakukan pembelian Teh Botol Sosro.

3. Konsumen yang menyukai rasa teh asli (non fruitea) dan praktis.

Penentuan ukuran sampel dihitung dengan menggunakan G Power 3.0.10 dan

diperoleh hasil sebagai berikut.

Central and noncentral distributions  Protocol of power analyses

critical t =1.65853
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Test family Statistical test
[ tests v Carrelation: Point biserial madel
Type of power analysis
A priori: Compute required sample size - given o, power, and effect size v
Input Parameters Output Parameters
Tailis) One ¥ Noncentrality parameter & 3313310
Determine = Effect size |r| 0.30 Critical t 1658853
o err prob 005 ot 108
Power (1 - arr prob) 0.95 Total sample size @
Actual power 0.950302

Berdasarkan perhitungan jumlah minimal sampel dengan menggunakan G Power

3.0.10, jumlah minimal subyek penelitian berjumlah 111 orang.



3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Menurut (Sugiyono, 2018) variabel penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini
terdapat 2 (dua) variabel independen atau variabel bebas yaitu digital marketing
(X1), dan hook point (X2). sedangkan variabel dependen atau variabel terikatnya
adalah minat beli (Y). Menurut Sujarweni (2015), Definisi operasional adalah

variabel penelitian dimaksudkan untuk memahami arti setiap variabel penelitian

sebelum dilakukan analisis.

Tabel 3.2 Ringkasan Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Variabel Indikator Variabel | Skala
1 Variabel Digital marketing |1) Kepercayaan Likert
independen | merupakan  kegiatan |2) Kemudahan
Digital dibidang pemasaran |3) Kualitas
Marketing yang memanfaatkan Informasi
(X1) platform yang ada di |4) Harga
internet dalam
menjangkau para | Tjiptono (2018)
target konsumen
2 Variabel Hook Point adalah seni |1. Trigger
independen | menciptakan  konten [2. Action
Hook Point | digital super menarik, |3. Reward
(X1) membuat brand |4. Investement
menjadi top of mind,
sangat cocok untuk Ruxin (2022)
mengembangkan
bisnis dan personal
branding
3 Variabel Minat beli merupakan | 1. Minat Likert
Dependen salah  satu  jenis transaksional
Minat Beli perilaku  konsumen | 2. Minat refrensial
(Y) yang terjadi sebagai | 3. Minat
respon yang muncul preferensial
terhadap objek yang | 4. Minat
menunjukan keinginan eksploratif
konsumen untuk
membeli sesuatu. |  Tjiptono (2018)
Minat beli merupakan
bagian dari elemen
perilaku dalam sikap
konsumen.
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3.5 Uji Persyaratan Instrumen
Dalam penelitian ini yang ukur adalah variabel X yaitu Digital Marketing (X1),
Hook Point (X2), dan variabel terikat (YY) yaitu minat beli, Uji persyaratan

instrumen penelitian menguji validitas dan reabilitas.

3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner. Kevalidan itu
perlu sebab prosesing data yang tidak valid atau bisa akan menghasilkan
kesimpulan bukan dari obyek pengukuran. Untuk menghitung tingkat validitas

digunakan rumus Product Moment sebagai berikut:
NIXY - (EX)EY)
Iy = =
" JINZXZNEYZ - (5v))

Keterangan:

rxy = Koefisien Korelasi
X = Nilai butir x

Y = Nilai butir y

N = Jumlah Responden

3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat uji untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel. Apabila suatu alat ukur memberikan hasil yang stabil, maka disebut
alat ukur itu handal. Hasil ukur itu diterjemahkan dengan koefisien keandalan yaitu
derajat kemampuan alat ukur mengukur perbedaan-perbedaan individu yang ada.
Keandalan itu perlu, sebab data yang tidak andal atau bisa tidak dapat diolah lebih
lanjut karena akan menghasilkan kesimpulan yang bisa. Pengukuran dilakukan
sekali dan reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (o)) atau Alpha Cronbach.

Dalam hal ini mengukur reliabilitas menggunakan rumus Alpha, yaitu:
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e (=t

Keterangan:
71,  =Reliabilitas Instrumen

K = Banyaknya soal
Z ab?

g1l® = Varians total

= Jumlah varians butir

Kaidah pengambilan keputusan reliabilitas sebagai berikut :

a) Jika reliabilitas Cronbach Alpha melebihi angka 0,6 maka item pertanyaan
variabel tersebut berstatus reliabel.

b) Jika reliabilitas Cronbach Alpha kurang dari angka 0,6 maka item pertanyaan

variabel tersebut berstatus tidak reliabel.

3.6 Uji Persyaratan Analisis Data

3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian untuk melihat apakah nilai resi dual
berdistribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai
residual yang berdistribusi normal, uji ini dilakukan pada nilai residualnyabukan
pada masing-masing variabel. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram,
uji normal P Plot, uji Chi Square, Skewness dan Kurtosis atau uji Kolmogorov
Smirnov. Uji yang dapat dilakukan untuk menguji normalitas residual yaitu uji
statistic nonparametric Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika hasil uji menunjukkan
nilai signifikan diatas (>0.05) maka data residual berdistribusi dengan normal.
Sedangkan jika hasil Kolmogorov Smirnov menunjukan nilai signifikan (<0.05)
maka data residual berdistribusi tidak normal (Ghozali, 2018).

3.6.2 Uji Linieritas

Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini digunakan sebagai
prasyarat statistik parametrik khususnya dalam analisis korelasi atau regresi linear
yang termasuk dalam hipotesis assosiatif. jadi bagi peneliti yang mengerjakan

penelitian yang berjudul "Korelasi antara”, "Hubungan antara”, atau "Pengaruh
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antara”, uji linieritas ini harus kita lalui terlebih dahulu sebagai prasyarat uji
hipotesis yang kita munculkan. Pengujian dapat dilakukan pada program SPSS
dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel
dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi (Deviation from
Linearity) lebih dari 0,05.
Prosedur pengujian:
Ho: model regresi berbentuk linier
Ha: model regresi tidak berbentuk linier
1. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak
Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho diterima
2. Pengujian linieritas sampel dilakukan melalui program SPSS (Statistical
Program and Service Solutionseri 25)
3. Penjelasan dan ksesimpulan dari butir 1 dan 2, dengan membandingkan nilai
probabilitas (sig) > 0,05 atau sebaliknya maka variabel X linier atau tidak

linier.

3.6.3 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya korelasi yang signifikan antara variabel-variabel independen dalam suatu
model regresi linier berganda. “Model regresi yangbaik memiliki variabel-
variabel bebas yang tidak berkorelasi” (Ghozali, 2018). Alat statistic yang
digunakan yaitu dengan menghitung nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan
tolerance value tiap-tiap variabel independen. Dasar analisisnya yaitu jika nilai
tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa

ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.

3.7 Metode Analisis

Menurut Ghozali (2018) menyatakan bahwa metode analisis data adalah proses
pengelompokkan berdasarkan variabel dan responden, mentabulasi data
berdasarkan variabel dan seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang

diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

3.7.1 Analisis Linier Berganda

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda yang



31

dilakukan pada pengujian hipotesis. Analisis linier berganda yaitu merupakan
hubungan secara linier antara beberapa variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y) (Ghozali, 2018). Penelitian ini untuk menguji adanya pengaruh digital
marketing (X1) dan hook point (X2), Lalu variabel dependen pada penelitian ini
yaitu minat beli. Berdasarkan variabel independen dan dependen di atas, maka dapat
disusun persamaan sebagai berikut :

Y =a+ bl1X1+ hb2X2 + et

Keterangan :

Y = Minat Beli

a = konstanta

b = Koefisien regresi

X1 = Digital Marketing
X2  =Hook Point

et = Error Item

3.7.2 Uji Koefisiensi Determinasi

Uji koefisien determinasi yaitu uji untuk memeriksa seberapa baik variabel
independen dapat menjelaskan pergeseran variabel dependen. R2 yang disesuaikan
dapat digunakan untuk menghitung koefisien determinasi, yang dinyatakan sebagai
persentase untuk kemudahan interpretasi. Sisanya 10% (persentase koefisien
determinasi) harus dipertanggungjawabkan oleh faktor-faktor di luar ruang lingkup
penelitian (Sugiyono, 2016).

3.7.3 Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan tanggapan yang dimungkinkan benar, yang kerap kali
digunakan sebagai dari dari pembuat keputusan ataupun penelitian. Asumsi sebuah
hipotesis merupakan data, yang memiliki kemungkinan untuk salah sehingga
diperlukan uji terlebih dahulu untuk memastikan kebenaran data. Hipotesis yang
dilakukan adalah jawaban sementara terhadap pengujian statistika yang akan
dilakukan peneliti (Sugiyono, 2016).
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Uji Hipotesis ini dilakukan melalui :

a.

Koefisiensi Determinasi

Tujuan dari koefisien determinasi (R2) adalah untuk mengevaluasi sejauh

mana model dapat menjelaskan perbedaan yang diamati dalam variabel

dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 (nol) sampai dengan 1

(satu). R2 yang rendah menunjukkan bahwa variabel dependen dapat

diprediksi dengan sedikit informasi tambahan di luar apa yang sudah ada dalam

variabel independen (Sugiyono, 2016).

Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji-t digunakan untuk menentukan berapa banyak perbedaan yang dapat

dikaitkan dengan dampak dari satu variabel independen. Ambang batas

signifikansi yang digunakan dalam pengujian adalah 0,05 (=5%). Faktor-faktor
berikut digunakan untuk memutuskan apakah hipotesis diterima atau ditolak:

(Sugiyono, 2016).

1. Hipotesis ditolak jika p-value lebih besar dari 0,05. (koefisien regresi tidak
signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa ada sedikit atau tidak ada korelasi
antara faktor independen dan variabel dependen.

2. Jika p-value kurang dari 0,05, hipotesis diterima (koefisien regresi
signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen sebenarnya
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, tetapi hanya sampai

batas tertentu. (Sugiyono, 2016).



